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ABSTRACT: The learning that was done by the teacher during cycle | and ARTICLE HISTORY
cycle Il showed good performance. The teacher begins to apply a variety Received: 29-10-2022
of teaching methods and techniques, the teacher tries to stimulate Accepted: 30-10-2022
student activity and creativity, the teacher presents learning English

integrally, the teacher does not only communicates about the completion

of a subject matter but also pays more attention to students' mastery =~ KEYWORDS

abilities. This can be seen in the aspect of suitability response of Interests, Learning
instructions. There was an increase in stage | with a score of 70 to 75 in Outcomes, Project
stage Il and 85 in stage lll, there was also a significant change in the Based Learning
aspect of students' active role in learning activities which increased from  Method, Simulation
75 in stage | to 90 in stage Il and 100 in stage Ill. This also influences Methods

aspects of student responses regarding the application of the project

based learning approach with successive scores of 90, 95 and 100 in stage

M.

Introduction

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi perubahan kehidupan masa depan
bangsa. Suatu perubahan dalam dunia pendidikan, termasuk didalamnya kurikulum, sistem
pendidikan, metode dan strategi mengajar, sumber belajar, media pengajaran, proses, dan
evaluasi pembelajaran. Kurikulum dan sistem pembelajaran yang baik akan mengantarkan
pendidik menuju perkembangan pendidikan yang signifikan. Namun, pencapaian yang baik
harus didukung dengan proses pembelajaran yang baik pula.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas VIII-2 MTsN Samarinda
bahwa sebagian siswa kelas VIII-2 kurang mengikuti pembelajaran dengan baik pada jam
pelajaran Bahasa Inggris. Proses pembelajaran kurang efektif dikarenakan kurangnya aktivitas
siswa untuk membaca materi pelajaran Bahasa Inggris dan masih ada indikasi akibat
Pembelajaran Daring di masa pandemi Covid-19, kurangnya aktivitas siswa mengemukakan
pendapat pada saat pelajaran berlangsung. Kurangnya aktivitas siswa menjawab pertanyaan
dari guru. Kurang tertariknya siswa untuk mengikuti pelajaran Bahasa Inggris, kemungkinan
besar juga dikarenakan kurang menariknya pembelajaran yang disajikan oleh guru. Sehingga
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banyak siswa yang mengalihkan perhatian seperti mengobrol dengan teman sebangkunya,
menggambar, tidak semangat ketika mendengarkan guru menerangkan pelajaran. Hal ini
disebabkan oleh model atau cara guru menerangkan pelajaran yang terlalu monoton
sehingga siswa kurang memperhatikan guru saat pelajaran berlangsung, dan proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.

Rendahnya aktivitas siswa berdampak terhadap hasil belajar siswa. Rendahnya hasil
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris terlihat dari 33 siswa hanya, 10 (30,30%)
orang yang mampu mengetahui (mengingat) materi yang diberikan guru, 12 (36,36%) orang
siswa yang aktif menjawab pertanyaan, 10 (30,30%) orang siswa yang aktif menanggapi
pertanyaan, 12 (36,36%) orang siswa yang mampu merespon materi pelajaran. Ketika diminta
guru untuk bertanya jika ada yang belum mengerti, maka tidak ada seorang pun siswa yang
tampak mengacungkan tangan. Ketika guru memberikan tugas atau latihan di akhir
pembelajaran, maka banyak dari siswa kelas VIII-2  tersebut yang tidak menyelesaikan
tugasnya dan banyak ditemukan jawaban yang tidak benar, begitu juga dengan pekerjaan
rumah yang tidak dikerjakan oleh siswa, sehingga hanya 12 orang (36,36%) yang mendapat
nilai sesuai dan di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 80.

Kemudian, apabila dilihat dari hasil Ulangan harian, tahun pejaran 2021/2022, dari 33
siswa terdapat (30,76%) orang siswa yang memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), dan 27 (69,23%) orang siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Sementara itu KKM yang
ditetapkan sekolah dalam pembelajaran Bahasa Inggris yakni 80 Berdasarkan uraian yang
dilakukan maka peneliti merasa senang untuk mengambil masalah ini sebagai permasalahan
dari penelitian PTK.

Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan model
pembelajaran project based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa Project Based
Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang sudah banyak dikembangkan di
negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia,
Project Based Learning bermakna sebagai pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran
berbasis proyek (PBL) merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Untuk meyakinkan dan mengetahui sejauh mana efektifitas model pembelajaran project
based learning tersebut dalam mengatasi masalah hasil belajar Bahasa Inggris, maka perlu
dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari uraian latar belakang tersebut maka
diambil judul penelitian sebagai berikut: “Penerapan Model pembelajaran project based
learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Materi Simple Present Tense di
Kelas VIII-2 MTsN Samarinda Semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022"

Methods

Penelitian tindakan kelas ini dipilih dengan pertimbangan bahwa hasil belajar Bahasa Inggris
masih rendah. Harapannya guru dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan.
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Penelitian inidilakukan bagi peserta didik kelas VIII-2 MTs Negeri Samarinda dan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Negeri Samarinda sebanyak 33
siswa, dan satu orang guru atau peneliti. Lokasi Penelitian ini adalah di MTs Negeri
Samarinda yang berlokasi di JIn. Harmonika No. 100 Samarinda. Pelaksanaannya di kelas
VIII-2, mulai dari Januari sampai dengan April 2022. Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning metode Simulasi. Data diperoleh pada saat
pembelajaran berlangsung. Penulis berkolaborasi dengan guru bahasa Inggris lainnya untuk
tim kerja dalam memecahkan masalah yang terjadi pada proses belajar mengajar. Prosedur
penelitian terdiri dari dua siklus dengan empat tahap mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Penulis menggunakan tiga jenis instrument, yaitu Test Hasil Belajar,
Catatan Lapangan, dan Angket minat belajar. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase.

Result and Discussion

Deskripsi Kondisi Awal

Dalam pra-penelitian, guru menggadakan observasi di kelas VIII-2 ~ semester 2 tahun
pelajaran 2021/2022. Observasi pada kondisi awal tersebut peneliti mencatat daftar nilai
ulangan harian siswa kelas VIII-2  tahun 2021/2022. Berikut adalah Nilai Belajar Bahasa
Inggris siswa kelas VIII-2 tahun 2021/2022 pada pra siklus. Berdasarkan data tabel di atas,
maka presentasi hasil belajar Bahasa Inggris pada siswa kelas VIII-2 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Prosentase Nilai Belajar Bahasa Inggris kelas VIII-2 Pra Siklus

No Nilai Pelajaran Bahasa Inggris Kelas VIII-2 Prasiklus Jumlah Persentase
1 Dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 16 48,49%
2  Tidak dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 17 51,51%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan data dari hasil observasi tersebut, hasil belajar siswa pada nilai ulangan
dengan perolehan jumlah 33 siswa yang dapat memenuhi KKM lebih sedikit dari siswa yang
tidak memenuhi KKM, vyaitu 48,49% dapat memenuhi KKM dan 51,51% tidak dapat
memenuhi KKM. Hasil nilai tersebut dieroleh siswa dengan mengerjakan soal ulangan
semester 2, artinya lebih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, proses pembelajaran
kurang maksimal karena banyak siswa yang masih ramai, adapun penyebab utamanya yaitu
siswa banyak yang kurang mencapai KKM karena proses pembelajaran Bahasa Inggris yang
kurang diminati oleh siswa karena mereka rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian
guru yang tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi dan siswa juga cenderung
pasif.

Hasil Penelitian Siklus |

Kegiatan perencanaan tindakan | dilaksanakan diruang Kelas VIII-4 MTsN Samarinda. Guru
merancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini, dengan tahapan
sebagai berikut:
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) Menyiapkan media pembelajaran

) Menyiapkan perangkat soal evaluasi pembelajaran pada siklus |
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Menyiapkan lembar observasi siswa yang akan dilaksanakan oleh observer.

Hasil Penelitian Siklus |

Setelah diadakan tindakan yang terdiri dari tiga kali pertemuan pada siklus I, maka
dilaksanakan pengolahan data pada 3 instrumen yang digunakan yakni, lembaran soal tes
dan jawaban nya, catatan lapangan, beserta angket. Tes siklus | menilai aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Nilai rata-rata aspek pengetahuan adalah 79, nilai rata-rata
keterampilan adalah 95 dan predikat nilai sikap adalah B. Hal ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Nilai Belajar Bahasa Inggris Kelas VIII-2 MTsN Samarinda Pada Siklus |

o Keterangan
No Nama KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. AS 80 85 v
2. AA 80 75 )
3. AD 80 90 v
4, AP 80 74 )
5. AF 80 93 v
6. BN 80 91 v
7. DT 80 96 v
8. ES 80 65 v
9. FT 80 82 v
10. GA 80 87 v
11. A 80 82 v
12. JN 80 80 v
13. KC 80 84 v
14. KH 80 77 v
15. LW 80 77 v
16. MA 80 80 v
17. NU 80 75 v
18. NQ 80 87 v
19. NA 80 65 v
20. NL 80 60 v
21. NA 80 80 v
22. NS 80 87 v
23. NA 80 90 v
24. RK 80 60 v
25. RA 80 80 v
26. RN 80 80 v
27. SK 80 72 )
28. SY 80 82 v
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. Keterangan
No Nama KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
29. SS 80 90 v
30. SR 80 60 v
31. SM 80 70 v
32. SA 80 68 v
33. YA 80 79 v
Jumlah 19 14

Berdasarkan data tersebut diatas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar pada
kondisi awal 48,49% dan pada siklus | 57,59%, jadi terjadi kenaikan 9.1%. Sedangkan siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 51.51% yaitu pada
kondisi awal 42,42% dan pada siklus | menjadi 9,09%. Peningkatan hasil belajar Bahasa
Inggris yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus | tersebut, maka indikator
kinerja yang telah ditentukan adalah 60%. Sedangkan hasil tindakan siklus | mencapai
57,58%, jadi indikator kinerja pada penelitian ini belum tercapai maka untuk mencapai hasil
sesuai indicator kinerja yaitu sebesar 74,35% perlu dilanjutkan pada siklus II.

Hasil Penelitian Siklus Il

Sebagaimana pada pelaksanaan siklus |, pada siklus Il ini juga terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Setelah
diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran siklus Il, maka
didapatkan nilai hasil belajar Bahasa Inggris pada kelas VIII-2  semester 2 MTs Negeri
Samarinda, sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai Bahasa Inggris Kelas VIII-2 MTs Negeri Samarinda Pada Siklus I

. Keterangan
No Nama KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. AS 80 85 v
2. AA 80 80 v
3. AD 80 90 v
4, AP 80 80 v
5. AF 80 93 v
6. BN 80 91 v
7. DT 80 96 v
8. ES 80 85 v
9. FT 80 82 v
10. GA 80 87 v
11. 1A 80 82 v
12. JN 80 80 v
13. KC 80 90 v
14. KH 80 77 )
15. LW 80 80 v
16. MA 80 80 v
17. NU 80 75 v
18. NQ 80 87 v
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. Keterangan
No Nama KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
19. NA 80 76 v
20. NL 80 75 v
21. NA 80 80 v
22. NS 80 87 v
23. NA 80 90 v
24. RK 80 80 v
25. RA 80 80 v
26. RN 80 80 v
27. SK 80 78 v
28. SY 80 82 v
29. SS 80 90 v
30. SR 80 60 v
31. SM 80 81 v
32. SA 80 74 v
33. YA 80 85 v

Jumlah 33

Pada siklus | 57,58% dan pada siklus Il 81,82%, jadi terjadi kenaikan 70%. Sedangkan
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 39% yaitu pada
siklus | 42,42% dan pada siklus Il menjadi 18,18%. Peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris
yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus Il tersebut, maka indikator kinerja
yang telah ditentukan adalah 80%. Sedangkan hasil tindakan siklus Il mencapai 81,82% jadi
indikator kinerja untuk penelitian ini telah tercapai.

Diskusi

Pada kondisi prasiklus, berdasarkan nilai mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas VIII-2
dari hasil ulangan harian, nilai mata pelajaran Bahasa Inggris masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal hanya 16 siswa
dari jumlah keseluruhan 33 siswa. Prosentase pencapaian nilai yaitu 49,49% dapat memenubhi
KKM sedangkan 51,51% tidak dapat memenuhi KKM. Hasil UAS kurang maksimal karena
siswa banyak yang kurang mencapai KKM, hal ini karena proses pembelajaran Bahasa Inggris
yang kurang menantang oleh siswa karena mereka rata-rata belum memahami cara belajar
aktif.

Hasil yang dilakukan pada siklus | guru masih merasa kurang maksimal, hal ini dibuktikan
beberapa siswa masih kurang memperhatikan pelajaran serta masih bersendau gurau
terutama yang tidak terkontrol atau keluar dari pembahasan materi, ada siswa yang masih
pasif dalam diskusi kelompok, dan masih terlihat ada yang tidak bekerja sama dikelompok.
Hal tersebut juga dipengaruhi guru karena kurang maksimal dalam memberikan fasilitator
terhadap siswa, kurang member motivasi kepada siswa dan kurang maksimal dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project-based
learning. Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka perlu dilakukan tindakan siklus Il sebagai
perbaikan.
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Pada siklus Il Persentase siswa yang berhasil meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran Bahasa Inggris mencapai sejumlah 81,82% dari keseluruhan siswa 33 siswa.
Tindakan yang dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan untuk
memperbaiki hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa menumbuh kembangkan akhlak
dan moral siswa.

Dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya terdapat 80%
siswa kelas VIII-2 yang mengalami peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris, untuk lebih
jelasnya hasil belajar Bahasa Inggris melalui model pembelajaran project based learning pada
kelas VIII-2 di MTsN Samarinda tahun pelajaran 2021/2022 dapat dilihat pada diagram
berikut:

Tabel 4. Prosentase Peningkatan Nilai pada Kondisi Awal, Siklus | dan Siklus Il

No Nilai Bahasa Inggris kelas VIII-2 Persentase
Kondisi Awal dan Siklus | dan siklus Il  Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
1. Dapat memenubhi Kriteria Ketuntasan

o 16 (49,49%) 19 (57,58%) 27 (81,82%)
Minimal (KKM)

2.  Tidak Dapat memenuhi Kriteria

(o) (o) (o)
Ketuntasan Minimal (KKM) 17 (49,49%) 14 (42,42%) 6 (18,18%)

Jumlah 33 (100%) 33 (100%) 33 (100%)

Conclusion
Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah di

dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris kelas VIII-2 semester 2 MTsN Samarida tahun
pelajaran 2021/2022, terbukti dengan adanya peningkatan Prosentase ketuntasan
pembelajaran, sebelum tindakan sebesar 49,49% (16 siswa) menjadi 57,58% (19 siswa) pada
siklus I, dan pada siklus Il meningkat menjadi 81,82% (27 siswa). Pada awal siklus terdapat
beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran, tetapi setelah diadakan refleksi dan
perbaikan maka proses pembelajaran pada siklus Il dapat mencapai keberhasilan sesuai
target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja telah tercapai, maka hipotesis tindakan
berbunyi bahwa” dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris kelas VIII-2 semester 2 MTsN Samarida tahun
pelajaran 2021/2022" telah terbukti.
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